STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR  KOORDINATOR TEAM MONITORING
SOP 2009-2015

Grassroots society Forum (GSF)
Office : kuta padang,JL Gurutee No 300 B tlp 081360608842,Melbon City.

1. Kegunaan Koordinator  Team Monitoring :

a. Membantu Direktur Eksekutif dalam menjalankan semua Aktifitas Program baik bersifat Interen Maupun Bersifat Exsteren.
b. Membantu tugas tugas Deputi.
c. Membangun jaringan dengan dampingan
d.  Melakukan investigasi kasus temuan team monotoring yang terdapat dalam Kabupaten Aceh Barat baik kasus Bantuan Tsunami maupun kasus di luar masalah tsunami.
e. Merekap laporan.
2. Kewajiban Koordinator  Team Monitoring :

a. Membuat dan merekap laporan temuan team monitoring 
b. Menganlisa temuan team monitoring.

c. Melakukan koordinasi dengan Deputy,ADM/Keuangan dan Staf lainnya yang ada di GSF 
d. Menjaga Amanah Lembaga (Nama Baik)

e. Bertanggung jawab untuk kesuksesan  program demi untuk mencapai Visi dan Misi  Organisasi serta dapat bertanggung jawab dengan Donatur.

f. Merekap Laporan dengan di bantu oleh Team Monitoring baik perlaporan semester maupun pelaporan harian,( Tanpa ada team monitoring maka koordinator sulit dalam menyiapkan laporan baik laporan semester maupun laporan harian).
3. Hak Koordinator Team Monitoring :

a. Mendapatkan Insentif/Honor setiap Bulan Sesuai dengan kontrak kerja yang pernah di buat dalam kesepakatan kedua belah pihak.
b. Mendapat Subsidy kesehatan ( Jamsostek )
c. Tunjangan Lebaran
d. Mendapat peringatan/teguran atas kelalaian kerja
e. Berhak untuk diberhentikan apabila  lalai dalam melaksanakan tugas 

f. Mendapatkan pembelaan dari lembaga atas resiko kerja.

g. Berhak untuk mengkritik lembaga( GSF)  apabila melenceng dari tujuan yang ingin di capai.
h. Berhak untuk mendapatkan bantuan dari Deputy selain dari bantuan direktur atau staf lain yang ada di GSF.
i. Berhak memerintahkan bawahannya terutama Team Monitoring dalam melakukan kegiatan program.

j. Memberikan saran pendapat,teguran,kepada sesama staf yang melanggar aturan Lembaga( GSF)
4. Fungsi Koordinator  Team Monitoring :

a.  Meringankan beban Derektur Eksekutif

b.  Meringankan beban Deputi

c.  Membantu staf lain untuk tercapainya program

d. Mensosialisasikan program.
5. Anggaran untuk Koordinator Team Monitoring :

a. Untuk menunjang kebutuhan sehari-hari dalam melakukan aktifitas program 
b. Memperlancar realisasi program.
6. Target Koordinator Team Monitoring :
a.  Memperbaiki kelemahan tahun lalu

b. Meningkatkan kinerja yang proposional 
c. Mengusahakan lembaga lebih baik di mata masyarakat (Tidak memfitnah) 
d. terlaksananya program dengan Baik serta sukses di tahun yang akan datang
e. Semoga Gsf Dapat Membuka Cabang Di Daerah Lain serta semua staff Gsf Dapat Menjadi Direktur Utama di daerah lain dengan dukungan dana oleh cafod.

f. Mendapatkan Insentif/ Honor/Kesejahteraan yang lebih Baik( Meningkat) pada program yang akan datang. 
g. Mendapatkan Fasilitas yang lengkap di tahun / program yang akan datang.( Kenderaan Dinas koordinator,Laktop,Handican,Hp,serta hal-hal lain yang di rasa perlu.
7. Laporan Koordinator Team Monitoring :

a. Merekap proses realisasi program

b. Melaporkan setiap selesai kegiatan program

c. Membuat laporan bulanan

d. Membuat laporan tiga bulan

e. Membuat laporan enam bulan

f. Membuat laporan tahunan

8. Tanggung jawab koordinator Team Monitoring :

a. Menjaga integritas/komitmen yang menjadi beban 

b. Menyukseskan program serta menjalakan perintah direktur.

9. Strategi Mempengaruhi pengambilan kebijakan Koordinator Team Monitoring :

a. Melakukan koordinasi dengan pihak pengambil kebijakan.

b. Menyampaikan rekomendasi yang benar.

c. Melakukan lobby.

d. Menganalisa temuan yang dapat meringankan masyarakat bukan kepentingan pribadi.

10 .  Strategi merealisasikan Program Koordinator Team Monitoring
a.  Melakukan kerja sama dengan semua staf 

b. Saling bantu membantu dengan staf.

c. Memperkuat jaringan (dampingan lembaga)

d. Menjaga Kekompakan  staf dalam lembaga. 
